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ABSTRAK

Muhammad Rizqi Ashof Maulama, “Implementasi PS5 dalam
Menumbuhkan Kreativitas pada Siswa SD Negeri 2 Jonggrangan Klaten”. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi Pendidikan karakter dapat diwujudkan
melalui Proyek Peningkatan Profil Siswa Pancasila yang merupakan salah satu
program  kurikulum merdeka. Kurikulum Merdeka dirancang untuk
mengembangkan profil pelajar agar nilai-nilai dalam Pancasila tertanam dalam
kehidupan mereka. Kreativitas menjadi salah satu dimensi yang menjadi dasar
dalam membentuk siswa Indonesia yang berkarakter, berbudaya, serta menjunjung
tinggi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui bentuk implementasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila dan
mengetahui upaya dalam menumbuhkan kreativitas pada siswa melalui
implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SD Negeri 2
Jonggrangan Klaten.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
mengambil objek penelitian di SD Negeri 2 Jonggrangan Klaten. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi
yang dilakukan secara bertahap dengan subjek penelitian diantaranya Kepala
Sekolah, Guru Wali Kelas 2 dan Siswa Kelas 2. Hasil data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan cermat dengan menentukan data yang akan diambil atau
disingkirkan agar informasi yang telah dikumpulkan bisa menjadi terstruktur.
Setelah data dipilah kemudian data akan disajikan untuk memberikan gambaran
yang komprehensif dan mendalam serta didukung oleh bukti-bukti yang relevan.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa implementasi Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema kreativitas dan daur ulang telah berjalan
secara efektif dan menyeluruh. Kegiatan ini memfasilitasi siswa untuk
mengembangkan kreativitasnya melalui proyek seperti kipas batik dari kardus,
ecoprint, dan kreasi tutup botol bekas yang di daur ulang. Pelaksanaan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) memiliki peran penting dalam
menumbuhkan kreativitas siswa kelas 2. Sekolah dan guru memberikan ruang
kebebasan kepada siswa untuk mengekspresikan ide mereka dalam bentuk karya
nyata, seperti kerajinan dari bahan daur ulang. Sekolah memberikan apresiasi untuk
setiap hasil karya proyek mereka yaitu dengan sekolah memberikan penghargaan
melalui kegiatan Gelar Karya dan memberi kesempatan kepada siswa untuk
menghias kelas dengan hasil karya mereka, sehingga memunculkan rasa bangga
dan kepemilikan.

Kata Kunci: Implementasi P5, Kurikulum Merdeka, Kreativitas Siswa
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ABSTRACT

Muhammad Rizqi Ashof Maulama, “Implementation of P5 in Cultivating
Creativity in Students of SD Negeri 2 Jonggrangan Klaten”. Thesis. Yogyakarta:
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga, 2025.

This research is motivated by the fact that character education can be
realized through the Pancasila Student Profile Improvement Project, which is part
of the independent curriculum program. The Independent Curriculum is designed
to develop student profiles so that the values of Pancasila are ingrained in their lives.
Creativity is one of thedimensions that are the basis for forming Indonesian students
with character, culture, and upholding the values of Pancasila in everyday life. The
purpose of this study was to determine the form of implementation of the Pancasila
student profile strengthening project and to determine efforts to foster creativity in
students through the implementation of the Pancasila Student Profile Strengthening
Project (P5) at SD Negeri 2 Jonggrangan Klaten.

This research method uses a descriptive qualitative approach by taking the
research object at SD Negeri 2 Jonggrangan Klaten. Data collection techniques are
carried out through observation, interviews and documentation which are carried
out in stages with research subjects including the Principal, Homeroom Teacher 2
and Grade 2 Students. The results of the data obtained are then carefully analyzed
by determining the data to be taken or removed so that the information that has been
collected can be structured. After the data is sorted, the data will be presented to
provide a comprehensive and in-depth picture and supported by relevant evidence.

The results of this study show thatThe Pancasila Student Profile
Strengthening Project (P5), with its creativity and recycling themes, has been
effective and comprehensive. This activity facilitates students' creativity through
projects such as cardboard batik fans, ecoprinting, and recycled bottle cap
creations.The implementation of the Pancasila Student Profile Strengthening
Project (P5) plays a crucial role in fostering the creativity of second-grade students.
Schools and teachers provide students with the freedom to express their ideas in the
form of tangible works, such as crafts made from recycled materials. The school
provides appreciation for each project result, namely by providing a school
award.giving awards through the Work Exhibition activity and giving students the
opportunity to decorate the class with their work, thus giving rise to a sense of pride
and ownership.

Keywords:Implementation of P5, Independent Curriculum, Student Creativity
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dimensi kreatif adalah salah satu dari banyak elemen dan aspek
proyek penguatan profil pelajar Pancasila atau P5. Ini mencakup membuat
pekerjaan atau tindakan mandiri di mana peserta dapat mengeksplorasi
dan mengkomunikasikan pemikiran dan perasaan mereka sesuai dengan
minat dan kesukaannya. Selain itu, mereka dapat menilai pekerjaan atau
tindakan yang mereka lakukan karena berkontribusi pada minat, bakat,
dan kemampuan siswa.” Sebaliknya, siswa menunjukkan berbagai sifat
kreatif, seperti terbuka terhadap pengalaman baru, fleksibel dalam bertindak,
menghargai fantasi, tertarik pada kegiatan nyata, percaya pada diri mereka
sendiri, inisiatif, dan mandiri, dan keberanian dalam mengungkapkan ide-ide
mereka.’

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler
yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar siswa memiliki cukup
waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi.* Menurut Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Kurikulum Merdeka Belajar merupakan
kebijakan yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (KEMENDIKBUDRISTEK) yang diberikan kepada satuan
pendidikan sebagai langkah tambahan dalam upaya pemulihan pembelajaran
pada tahun 2022-2024. Kurikulum ini berorientasi pada pendekatan berbasis
bakat dan minat siswa. Selain itu, Kurikulum Merdeka dirancang untuk
mengembangkan profil pelajar agar nilai-nilai dalam Pancasila tertanam dalam
kehidupan mereka. Dengan demikian, kurikulum ini bertujuan membentuk
karakter peserta didik melalui konsep Profil Pelajar Pancasila, yang
dirumuskan berdasarkan tujuan pendidikan nasional.’

Salah satu program utama dalam Kurikulum Merdeka adalah Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, mengasah keterampilan, serta

2Mustamar Igbal Siregar, “Pendidikan karakter di era milenial”, Al-Tkhtibar: Jurnal Illmu
Pendidikan, Vol 9, No. 2, Juli-Desember 2022

3 Kemendikbudristek. “Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum
Merdeka”. Kemendikbudristek, 2022, hlm. 1-37.

4 Suwandi dan Ferina Putri Ery "Strategi pembelajaran diferensiasi konten terhadap minat belajar
siswa dalam penerapan Kurikulum Merdeka." Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar. Vol.
1.2023. hlm. 60

5 Pitri Maharani Efendi, Tatang Muhtar, dan Yusuf Tri Herlambang, "Relevansi Kurikulum Merdeka
Dengan Konsepsi Ki Hadjar Dewantara: Studi Kritis Dalam Perspektif Filosofis-Pedagogis, " Jurnal
Elementaria Edukasia 6, no. 2 (2023): him.549



meningkatkan perkembangan dalam enam aspek Profil Pelajar Pancasila.
Melalui proyek ini, siswa dapat mendalami berbagai topik penting, seperti
keberlanjutan gaya hidup, toleransi, kesehatan mental, budaya, kewirausahaan,
teknologi, dan kehidupan demokrasi.® Proyek ini mengajarkan peserta didik
bagaimana mengambil tindakan konkret dalam menanggapi berbagai isu,
dengan mempertimbangkan tingkat perkembangan dan pemahaman mereka.
Selain itu, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila juga bertujuan untuk
menginspirasi siswa agar dapat berkontribusi secara positif bagi masyarakat
dan lingkungan sekitar.

Profil Pelajar Pancasila terdapat 6 dimensi karakter yaitu beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, bergotong
royong, berkebhinekaan global, bernalar kritis, kreatif dan mandiri’. Profil
Pelajar Pancasila diwujudkan dalam pembelajaran di sekolah melalui berbagai
pendekatan, termasuk pembelajaran tatap muka (intrakurikuler), kegiatan
ekstrakurikuler, serta kokurikuler yang berbasis proyek. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk mengembangkan kompetensi dan karakter sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila dalam berbagai aspek pembelajaran®.
Pembelajaran intrakurikuler mencangkup 70-80% dari jam pelajaran dan
pembelajaran kokurikuler mencangkup 20-30% dari jam pelajaran. Perbedaan
mendasar dalam Kurikulum Merdeka terletak pada adanya pembelajaran
kokurikuler berbasis proyek yang bertujuan untuk memperkuat karakter Profil
Pelajar Pancasila serta mengembangkan soft skills. Pembelajaran ini dikenal
sebagai Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Program ini
menitikberatkan pada pengembangan nilai-nilai sosial serta kepedulian
terhadap sesama, menjadikannya sebagai salah satu program unggulan dalam
Kurikulum Merdeka. Dengan fokus pada penguatan karakter yang selaras
dengan nilai-nilai Pancasila, implementasi P5 berdampak pada pembentukan
akhlak peserta didik dalam berinteraksi dengan orang lain, yang merupakan
aspek krusial dalam program ini.’

Dalam Kurikulum Merdeka, kreativitas menjadi salah satu elemen
penting dalam pembentukan Profil Pelajar Pancasila. Pemerintah melalui

SWiji Hidayati, Niken Pratiwi, Arif Ihsanudin danSalma Aulia. Implementasi Manajemen Kurikulum
Merdeka untuk Meningkatkan Inovasi Guru dalam Memenuhi Keragaman Peserta Didik di SMA
Negeri 3 Yogyakarta. Jurnal Administrasi Pendidikan Islam, 6(2), (2024) hlm.132

7 Yunita Dewi Lestari, Ujang Jamaludin dan Damanhuri, Penguatan Dimensi Profil Pelajar
Pancasila Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa Dan Berakhlak Mulia Melalui
Pembelajaran Pendidikan Pancasila. Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa Volume 10, Nomor 2
(2024) hlm. 940

8 Ismail, Suhana, Zakiahlm dan Qiqi Yuliati, Analisis Kebijakan Penguatan Pendidikan Karakter
Dalam Mewujudkan Pelajar Pancasila Di Sekolahl. Jurnal Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial,
2(1) (2021) hlm. 80

® Mery, Martono, Siti Halidjah, dan Agung Hartoyo, “Sinergi peserta didik dalam proyek penguatan
profil pelajar Pancasila”. Jurnal Basicedu, 6(5), 7840-7849. (2022)hlm. 7851



Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi mengembangkan
sebagai strategi dalam meningkatkan karakter dan keterampilan siswa,
termasuk dalam menumbuhkan kreativitas.'! P5 dirancang sebagai
pembelajaran berbasis proyek yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bereksplorasi, bekerja sama, dan menciptakan inovasi sesuai dengan
tema yang diangkat.

Di Klaten, hanya terdapat dua sekolah yang mengadakan Proyek
Peningkatan Profil Pelajar Pancasila yaitu SD Negeri 2 Jonggrangan dan SD
Negeri 3 Klaten, di mana peserta didik menampilkan hasil karya yang mereka
buat berdasarkan kreativitas mereka. Karya-karya tersebut kemudian
dipamerkan dalam satu kegiatan besar yang dihadiri oleh seluruh wali murid.
Hal ini menunjukkan bahwa implementasi P5 di sekolah tersebut telah berjalan
dengan baik dalam menumbuhkan karakter kreatif pada siswa.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis di SD
Negeri 2 Jonggrangan Klaten pada 09 September 2023, terlihat bahwa guru
telah berusaha mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek ke dalam
kegiatan sehari-hari siswa. Misalnya, pada proyek bertema lingkungan, siswa
diajak untuk memilah sampah dan membuat karya dari barang bekas. Hal ini
menunjukkan adanya upaya nyata dalam membentuk karakter siswa agar lebih
peduli terhadap lingkungan. Namun, hasil wawancara dengan guru
mengungkapkan bahwa penerapan P5 masih menghadapi kendala, terutama
dalam keterlibatan siswa dan dukungan sarana prasarana.

Hasil need assessment menunjukkan bahwa siswa membutuhkan lebih
banyak akses terhadap alat dan bahan untuk berkarya, seperti alat gambar,
bahan kerajinan, dan media eksploratif lainnya. Selain itu, siswa juga
memerlukan bimbingan dan pendampingan yang lebih terstruktur dalam
mengembangkan ide kreatif agar hasil karya mereka lebih maksimal. Adanya
wadah untuk menampilkan karya, seperti Festival Profil Pelajar Pancasila,
menjadi hal penting sebagai bentuk apresiasi dan motivasi bagi siswa agar terus
berkarya.

Penerapan P5 di SD Negeri 2 Jonggrangan diterapkan dengan
pendekatan berbasis projek yang berfokus pada kreativitas siswa. Tema yang
diangkat dalam projek ini adalah "Kreativitas dalam Budaya dan Lingkungan",
di mana siswa diajak untuk menciptakan karya yang berkaitan dengan budaya
lokal dan keberlanjutan lingkungan. Metode pembelajaran yang digunakan
bersifat eksploratif dan eksperiensial, seperti diskusi kelompok, praktik
langsung, dan refleksi. Orang tua juga turut dilibatkan dalam membantu siswa
mengembangkan ide dan menyiapkan karya yang akan dipamerkan. Sebagai

10 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, “Panduan Implementasi Kurikulum
Merdeka” (Jakarta: Kemendikbudristek, 2022), hlm. 22



puncak kegiatan, sekolah mengadakan Festival Profil Pelajar Pancasila, di
mana siswa dapat memamerkan hasil karyanya kepada wali murid, guru, dan
masyarakat sekitar.

Salah satu upaya nyata dalam meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia adalah melalui pendidikan karakter. Pendidikan ini bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai serta membangun karakter peserta didik, yang sangat
diperlukan dalam menjaga keseimbangan antara kemajuan teknologi dan
pengembangan sumber daya manusia di tengah pesatnya perkembangan
zaman.'! Pelajar Indonesia telah menjadi bagian dari warga negara demokratis
dan diharapkan berkembang menjadi sumber daya manusia yang berbakat serta
produktif di abad ke-21. Setiap siswa perlu memiliki ketangguhan dalam
menghadapi berbagai perubahan dan tantangan, serta berkontribusi terhadap
pembangunan global yang berkelanjutan. Kehadiran Profil Pelajar Pancasila
dalam Kurikulum Merdeka memberikan dampak positif bagi pengembangan
karakter dan keterampilan siswa, memungkinkan mereka untuk tumbuh
sebagai individu yang berintegritas dan siap menghadapi dinamika masa
depan.!?

Hasil observasi sementara dalam implementasi proyek penguatan profil
pelajar Pancasila yang dilaksanakan di SD Negeri 2 Jonggrangan Klaten
khususnya kelas 2, penulis mendapatkan informasi bahwa : 1) Keterbatasan
alat, bahan, serta lingkungan belajar yang kurang mendukung menjadi kendala
dalam mengembangkan kreativitas siswa selama pelaksanaan P5. 2) Beberapa
siswa masih pasif dalam mengikuti kegiatan P5, kurang berani mengemukakan
ide, dan lebih cenderung meniru teman daripada mengeksplorasi gagasan
sendiri. 3) Guru belum memiliki sistem evaluasi yang efektif untuk mengukur
perkembangan kreativitas siswa dalam P35, serta apresiasi terhadap hasil karya
siswa masih kurang sehingga motivasi mereka untuk berkarya menjadi
menurun.

Kepala sekolah juga menekankan bahwa pemahaman guru mengenai
metode pembelajaran berbasis proyek sudah cukup baik dari pendidikan dan
pelatihan yang sudah ada serta komunikasi yang baik di antara guru dalam
menyelesaikan permasalahan yang dialami dalam penerapan PS5 di dalam kelas.
Selain itu, terdapat cacatan dalam keterbatasan waktu juga menjadi tantangan
tersendiri dalam pelaksanaan proyek-proyek P5.'3

"' Aiman Faiz, Bukhori Soleh, Imas Kurniawati dan Purwati, “Penguatan Pendidikan Karakter
Cinta Tanah Air.” Jurnal Education and Development, 10(3), 496—498. (2022). hlm. 497

12 Rifqi Hamzah, Yuniar Mujiwati, Intan Mazidha dan Ibnu Usman, “Proyek Profil Pelajar
Pancasila sebagai Penguatan Pendidikan Karakter pada Peserta Didik.” Jurnal Jendela
Pendidikan, 2(04), 553-559. (2022) him. 557
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Penerapan PS5 dalam pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) bertujuan
untuk mengembangkan berbagai aspek kompetensi siswa, termasuk
kreativitas. Studi yang dilakukan oleh Trisnawati (2022) menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek dalam P5 mampu meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses belajar, memberikan pengalaman belajar yang lebih
mendalam, serta melatih kemampuan berpikir kreatif.!* Selain itu, penelitian
dari Gultom & Rida (2022) menegaskan bahwa metode berbasis proyek dalam
P5 membantu siswa lebih aktif dalam mengemukakan ide, mengembangkan
keterampilan memecahkan masalah, dan menghasilkan karya yang inovatif. !>

Namun, dalam implementasinya, penerapan PS5 untuk menumbuhkan
kreativitas siswa masih menghadapi berbagai tantangan. Beberapa kendala
yang sering muncul antara lain kurangnya pemahaman guru dalam menerapkan
strategi pembelajaran berbasis proyek, keterbatasan fasilitas pendukung, serta
belum optimalnya peran sekolah dalam mendukung program P5.'¢ Oleh karena
itu, diperlukan upaya yang lebih terarah dalam mengoptimalkan implementasi
PS5 agar dapat benar-benar berkontribusi dalam menumbuhkan kreativitas
siswa.

Pembentukan karakter bangsa melalui Profil Pelajar Pancasila
diterapkan secara terintegrasi dalam satuan pendidikan melalui kegiatan
intrakurikuler, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (kokurikuler), serta
ekstrakurikuler. Profil Pelajar Pancasila mencerminkan karakter yang harus
dimiliki oleh peserta didik, yang terdiri dari enam dimensi utama, yaitu 1)
Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia 2)
Mandiri 3) Bergotong-royong 4) Berkebinekaan global 5) Bernalar kritis 6)
Kreatif. Dimensi-dimensi ini menjadi dasar dalam membentuk siswa Indonesia
yang berkarakter, berbudaya, serta menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari.'”.

Berdasarkan wuraian latar belakang diatas, penelitian mengenai
implementasi P5 dalam menumbuhkan kreativitas siswa, khususnya di tingkat
sekolah dasar, masih terbatas. Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada
aspek konseptual P5 atau implementasinya secara umum tanpa mengkaji
dampaknya secara spesifik terhadap pengembangan kreativitas siswa. Oleh

4 Trisnawati Rahayu, “Implementasi P5 dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa SD,” Jurnal
Pendidikan Dasar 14, no. 1 (2022): 45-58. hlm 47
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Profil Pelajar Pancasila (P5) di Tingkat Sekolah Dasar: Best Practice.” Pendas: Jurnal Ilmiah
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karena itu peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul
“Implementasi P5 dalam Menumbuhkan Kreativitas pada Siswa Kelas 2 SD
Negeri 2 Jonggrangan Klaten”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk implementasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila
di kelas 2 SD Negeri 2 Jonggrangan Klaten?

2. Bagaimana upaya dalam menumbuhkan kreativitas pada siswa melalui
implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) kelas 2 di SD
Negeri 2 Jonggrangan Klaten?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Untuk mengetahui bentuk implementasi proyek penguatan profil
pelajar Pancasila di kelas 2 SD Negeri 2 Jonggrangan Klaten.

b. Untuk mengetahui bagaimana upaya dalam menumbuhkan kreativitas
pada siswa melalui implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) di SD Negeri 2 Jonggrangan Klaten.

2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis
Secara umum, penelitian ini akan menambah sumber literasi
bagi masyarakat luas, menambah wawasan juga bagi para calon
pendidik dan orang tua betapa pentingnya keterampilan yang dimiliki
para siswa untuk meningkatkan mutu pembelajaran disekolah.
b. Secara Praktis
1) Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan peningkatan
pemahaman dan wawasan secara mendalam kepada sekolah guna
melakukan peningkatan serta pengembangan implementasi proyek
penguatan profil pelajar Pancasila dalam upaya membentuk nilai
karakter peserta didik baik dalam budaya sekolah, pembelajaran
intrakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler.



2)

3)

4)

Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan peningkatan
pemahaman dan wawasan secara mendalam kepada pendidik guna
meningkatkan serta mengembangkan implementasi proyek
penguatan profil pelajar Pancasila dalam upaya membentuk nilai
karakter peserta didik.
Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan peningkatan
pemahaman dan wawasan secara mendalam kepada peserta didik
terkait manfaat dan dampak baik dari implementasi proyek
penguatan profil pelajar Pancasila dalam upaya membentuk nilai
karakter peserta didik itu sendiri baik dalam budaya sekolah,
pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler.
Bagi Peneliti

Penelitian ini diyakini mampu memperluas pemahaman
juga informasi untuk peneliti berdasarkan judul yang telah
diangkat. Peneliti juga mendapatakan manfaat dalam menyusun
data ini dengan menghasilkan sebuah data dari metode penelitian
yang digunakan peneliti dan juga mendapatkan hasil yang valid
serta mengetahui jawaban dari rumusan masalah yang diangkat.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema
kreativitas dan daur ulang telah berjalan secara efektif dan menyeluruh.
Kegiatan ini memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kreativitasnya
melalui proyek seperti kipas batik dari kardus, ecoprint, dan kreasi tutup
botol. Proses pembelajaran dilakukan dengan pendekatan yang berpusat
pada peserta didik, di mana guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing proses berpikir, berdiskusi, dan eksplorasi. Penerapan P5 di
SD Negeri 2 Jonggrangan Klaten dilaksanakan dalam siklus lengkap mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi dan apresiasi hasil karya
siswa. Proses perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dan
siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Pada
pelaksanaannya, siswa diberi ruang untuk mengekspresikan ide dan
gagasan secara bebas dalam bentuk karya nyata. Evaluasi tidak hanya
menilai produk akhir, tetapi juga proses dan refleksi diri siswa, sejalan
dengan pendekatan assessment for learning.
Upaya dalam menumbuhkan kreativitas pada siswa melalui implementasi
proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) dilakukan secara rutin
dengan pendekatan proyek kelompok maupun individu. Guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam mengeksplorasi ide dan
menciptakan karya orisinal. Sekolah memberikan apresiasi untuk setiap
hasil karya proyek mereka yaitu dengan sekolah membebaskan siswanya
untuk menghiasi ruang kelas mereka dengan hasil hasil karya yang mereka
buat. Evaluasi dan apresiasi terhadap karya siswa dilakukan tidak hanya
pada hasil akhir, tetapi juga pada proses yang dilalui oleh siswa ketika
membuat karya. Sekolah memberikan penghargaan melalui kegiatan Gelar
Karya dan memberi kesempatan kepada siswa untuk menghias kelas
dengan hasil karya mereka, sehingga memunculkan rasa bangga dan
kepemilikan. Secara keseluruhan, implementasi P5 di SD Negeri 2
Jonggrangan Klaten telah memberikan kontribusi nyata dalam
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sekaligus menumbuhkan
karakter Pelajar Pancasila yang kreatif, mandiri, dan berdaya cipta.

Meski demikian, pelaksanaan proyek masih menghadapi beberapa

keterbatasan seperti anggaran dan waktu yang terbatas. Namun, pihak sekolah
telah menunjukkan strategi adaptif seperti pemanfaatan sumber daya lokal,
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kerjasama dengan orang tua, dan perencanaan yang matang untuk mengatasi
hambatan tersebut.

. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan skripsi ini yang telah diperkirakan oleh peneliti
diantaranya sebagai berikut.

1. Ruang lingkup penelitian hanya terbatas pada satu sekolah dasar dan satu
kelas (kelas 2) sehingga hasil temuan belum bisa digeneralisasikan secara
luas ke sekolah dasar lainnya.

2. Data yang dikumpulkan lebih banyak bersifat kualitatif melalui wawancara
dan observasi, sehingga penilaian terhadap tingkat kreativitas siswa belum
diukur secara kuantitatif atau terstandar.

3. Durasi penelitian yang relatif singkat membatasi peneliti untuk
mengevaluasi perkembangan kreativitas siswa dalam jangka waktu panjang
dan melihat dampak berkelanjutan dari implementasi P5.

Oleh sebab itu, berdasarkan keterbatasan yang sudah peneliti sampaikan
di atas tadi, maka dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian ini kurang
dari kata sempurna. Peneliti berharap supaya penelitian berikutnya dapat
menyempurnakan penelitian dari melihat keterbatasan yang sudah
dijelaskan di atas.

. Saran

Dengan tidak mengurangi rasa hormat dan dengan segala kerendahakan
hati peneliti, maka dari hasil penelitian, pembahasan, dan pengambilan
kesimpulan yang telah dijabarkan oleh peneliti, maka saran yang dapat
disamapikan peneliti sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar ruang lingkup diperluas
dengan melibatkan lebih dari satu sekolah dan beberapa jenjang kelas
guna memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh. Selain itu, peneliti
selanjutnya dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau campuran
untuk mengukur tingkat kreativitas siswa secara lebih objektif dengan
instrumen penilaian yang terstandar.

2. Untuk pihak sekolah disarankan untuk terus mempertahankan dan
meningkatkan peran aktif dalam mendukung kegiatan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), khususnya dalam
menumbuhkan kreativitas siswa. Selain itu, sekolah juga diharapkan
dapat memperluas fasilitas dan media pembelajaran yang mendukung
eksplorasi ide siswa, seperti ruang kreatif, bahan daur ulang, atau akses
ke teknologi sederhana.
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